






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari kepemilikan 
institusional, komite audit, ukuran perusahaan, dan corportae social responsibility 
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2013-2015. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode purposive sampling, sehingga sampel akhir yang diperoleh peneliti yaitu 
sebanyak 156 data yang didapat dari 52 perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI selama tiga tahun (2013-2015). Data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan data sekunder yang berasal dari laporan tahunan perusahaan di 
Indonesian Stock Exchange (IDX). Pengujian data yang dilakukan menggunakan 
alat uji SPSS versi 21 dengan menggunakan analisis data berupa uji statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji regresi linear berganda. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil analisis data 
penelitian ini dapat disimpullkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi baik (fit) 
sehingga dapat memprediksi penghindaran pajak perusahaan manufaktur 
yang terhadap di BEI tahun 2013-2015. 
2. Hasil koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa variabel 
kepemilikan institusional, komite audit, ukuran perusahaan, dan corporate 





 artinya kemampuan dari variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependennya cenderung lemah. 
3. Hasil pengujian hipotesis (uji t) dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penghindaran pajak perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2013-2015. 
b. Komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 
pajak perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015. 
c. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 
pajak perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015. 
d. Corporate social responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penghindaran pajak perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2013-2015. 
 
5.2 Keterbatasan penelitian 
Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan yang menjadi 
keterbatasan penelitian. Keterbatasan penelitian ini adalah: 
1. Data penelitian ketika dianalisis statistik menunjukkan nilai residual 
data tidak berdistribusi normal, sehingga harus di lakukan outlier 
menggunakan metode casewise coevariate diagnose. 
2. Hasil uj adjusted R2 hanya menunjukkan angka sebesar 6,4 persen, 
yang berarti pengaruh dari variabel independen yang digunakan sangat 







Beberapa keterbatasan-keterbatasan tersebut, peneliti dapat 
memberikan saran untuk peneliti selanjutnya supaya hasil penelitian nantinya 
dapat memberikan hasil penelitian yang lebih luas serta dapat memperkuat hasil 
penelitian sebelumnya. Adapun saran-saran yang dapat diberikan yaitu: 
1. Merubah pendekatan model pengukuran lain dalam pengukuran 
penghindaran pajak untuk memperkuat temuan dalam penelitian 
selanjutnya, misalnya seperti metode book tax different. 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel baru 
misalnya kompensasi rugi fiskal, kualitas audit atau kepemilikan keluarga 
dalam penelitian sehingga pengaruh variabel lain diluar model yang 
mempengaruhi penghindaran pajak dapat diungkap. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan mengambil sampel lebih banyak dan 
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